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LANDASAN TEORI
A. SWOT

1. Analisis SWOT

Analisis SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities, dan Threats)
adalah identifikasi berbagai faktor secara sistematis untuk menentukan strategi
perusahaan. Analisis ini didasarkan pada logika yang dapat memaksimalkan
kekuatan (Strengths) dan peluang (Opportunities), namun secara bersamaan dapat

meminimalkan kelemahan (Weaknesses) dan ancaman (Threats). (Swardono,

2002:5)

Analisis SWOT apabila dilihat berdasarkan filosofinya analisis SWOT
merupakan suatu penyempurnaan pemikiran dari berbagai kerangka kerja dan
rencana strategi yang pernah diterapkan baik di medan pertempuran maupun
bisnis. Sebagaimana yang telah dikemukakan oleh Sun Tzu, bahwa apabila kita
mengenal kekuatan dan kelemahan lawan sudah biasa dipaastikan bahwa kita

akan dapat memenangkan pertempuran. (Fahmi, 2010:264)

Pembuatan keputusan perusahaan perlu pertimbangan faktor internal
yang mencakup kekuatan dan kelemahan maupun faktor eksternal yang mencakup
peluang dan ancaman. Dalam hal ini, analisis SWOT dipakai jika para penentu
strategi perusahaan mampu melakukan pemaksimalan peranan faktor kekuatan
dan memanfaatkan peluang sekaligus berperan sebagai alat untuk meminimalisi
kelemahan yang terdapat dalam tubuh organisasi dan menekan ancaman yang

timbul dan harus dihadapi dengan tepat.



Analisis SWOT digunakan untuk mengidentifikasi berbagai faktor secara
sistematis untuk merumuskan strategi perusahaan. Proses pengambilan keputusan
strategis selalu berkaitan dengan pengembangan misi, tujuan, strategi, dan
kebijakan perusahaan. Analisis SWOT dimaksudkan untuk memperjelas semua
kekuatan dan kelemahan yang dapat diidentifikasi guna memberi suatu
rekomendasi pengembangan berdasarkan potensi-potensi yang tersedia.
Penerapan SWOT pada suatu perusahaan bertujuan untuk memberikan suatu
panduan agar perusahaan menjadi lebih fokus dalam mengahadapi tentang
kedepanya. Penempatan analisis SWOT tersebut nantinya dapat dijadikan sebagai
bandingan pikir dari berbagai sudut pandang, baik dari segi kekuatan dan
kelemahan serta peluang dan ancaman yang mungkin bisa terjadi di masa yang
akan datang. Analisis ini didasarkan pada logika yang dapat memaksimalkan
kekuatan (strengths) dan peluang (opportunities), namun secara bersamaan

meminimalkan kelemahan (weaknesses) dan ancaman (threats).

Yunus (2016), Analisis SWOT merupakan kajian sistematik terhadap
faktor-faktor kekuatan (strengts) dan kelemahan (weakness) internal perusahaan
dengan peluang (opportunities) dan ancaman (threats) lingkungan yang dihadapi
perusahaan. Analisis SWOT juga merupakan sarana bantu bagi perencanaan
strategi guna memformulasikan dan mengimplementasi strategi-strategi untuk

mencapai tujuan.

Menurut Manap (2016), Analisis SWOT adalah suatu model analisis

untuk mengidentifikasi seberapa besar dan kecilnya kekuatan dan kelemahan



perusahaan serta seberapa besar dan kecilnya peluang dan ancaman yang mungkin

terjadi.

Menurut Rangkuti (2009:18) Analisis SWOT adalah identifikasi berbagai
faktor secara sistimatis untuk merumuskan strategi perusahaan. Analisis ini
didasarkan pada logika yang dapat memaksimalkan kekuatan (strengths) dan
peluang (opportunities), namun secara bersamaan dapat meminimalkan

kelemahan (weaknesses) dan ancaman (threats).

Menurut Gitosudarmo (2001:155), kata SWOT merupakan pendekatan
dari Strengths, Weakness, Opportunity, dan Threats, yang dapat diterjemahkan

menjadi: Kekuatan, Kelemahan, Peluang, dan Ancaman.

Dari berbagai pengertian para ahli di atas dapat disimpulkan, Analisis
Swot adalah bagaimana perusahaan melihat kekuatan dan kelemahan yang
dimiliki akibat pengaruh dari dalam perusahaan dan bagaimana perusahaan
melihat peluang dan ancaman dari lingkungan luar yang perlu diketahui untuk
menyusun strategi yang efektif. Definisi dari faktor-faktor penilaian tersebut

adalah sebagai berikut:

1) Kekuatan (Strengths)

Adalah sumber daya, keterampilan, atau keunggulan relatif perusahaan
dan keinginan pasar yang dilayani perusahaan atau diharapkan untuk dilayani.
Kekuatan muncul dalam bentuk sumber daya keuangan, citra, kepemimpinan
pasar, hubungan pembeli dan pemasok serta faktor lainya.

2) Kelemahan (Weaknesses)



Adalah keterbatasan atau kekurangan yang secara berarti mengurangi
kinerja sebuah perusahaan. Sumber dari kekurangan ini berupa sumber daya
keungan, kemampuan manajemen, keterampilan pemasaran dan citra.

3) Peluang (Opportunities)

Adalah yang paling menguntukan dalam suatu lingkungan perusahaan.
Identifikasi peluang dapat dilihat dari segmen pasar, perubahan kompetisi, atau
kebijakan perintah, perubahan teknologi dan peningkatan hubungan dengan
pembeli atau pemasok.

4) Ancaman (Threats)

Adalah situasi yang tidak menguntungkan perusahaan. Bentuk ancaman
yang dihadapi perusahaan datangnya dari pesaing, pertumbuhkan pasar yang
lambat, meningkatnya kekuatan menawar dari pembeli atau pemasok, pemasok,

perubahan teknologi dan perubahan kebijakan.

2. Fungsi, Manfaat, Tujuan Analisis SWOT
a. Fungsi Analisis SWOT

Secara umum analisis SWOT sudah dikenal oleh Sebagian besar tim
teknis penyusun rencana perusahaan. Sebagian dari pekerjaan perencanaan
strategi terfokus kepada apakah perusahaan mempunyai sumber daya dan
kapabilitas yang memadai untuk menjalankan misi dan mewujudkan visinya.
Pengenalan akan kekuatan yang dimiliki akan membantu perusahaan untuk
menaruh perhatian dan melihat peluang-peluang baru, sedangkan penilaian yang
jujur terhadap kelemahan-kelemahan yang ada akan memberikan bobot realisme

pada rencana-rencana yang akan dibuat perusahaan. Jadi fungsi Analisis SWOT



adalah menganalisis mengenai kekuatan dan kelemahan yang dimiliki perusahaan,
serta analisa mengenai peluang dan ancaman yang dihadapi perusahaan yang telah
dilakukan melalui terhadap kondisi eksternal perusahaan.
b. Manfaat Analisis SWOT

Analisis SWOT bermanfaat apabila telah secara jelas ditentukan dalam
bisnis apa perusahaan beroperasi dan arah mana perusahaan menuju ke masa
depan serta ukuran apa saja yang digunakan untuk menilai keberhasilan
manajemen perusahaan dalam menjalankan misinya dan mewujudkan misinya
dari hasil analisis akan memetakan posisi perusahaan terhadap lingkungannya dan
menyediakan plihan strategi umum yang sesuai serta dijadikan dasar dalam
menetapkan sasaran-sasaran ke depan untuk memenuhi kebutuhan dan harapan
para stakeholder atau analisis SWOT berguna untuk menganalisa faktor-faktor di
dalam perusahaan yang memberikan andil terhadap kualitas pelayanan atau salah
satu komponennya sambil mempertimbangkan faktor-faktor eksternal.
c. Tujuan Analisis SWOT

Tujuan utama Analisis SWOT adalah mengidentifikasi strategi
perusahaan secara keseluruhan. Hampir setiap perusahaan maupun pengamat
bisnis dalam pendekatannya banyak menggunakan analisis SWOT.
Kecenderungan ini tampaknya akan terus semakin meningkat, yang mana satu

dengan yang lain saling berhubungan dan saling tergantung.
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3. Faktor Analisis SWOT
Untuk menganalisis secara lebih dalam tentang SWOT, maka perlu
melihat faktor-faktor analisis SWOT. Yaitu, faktor eksternal dan internal suatu

perusahaan. Berikut adalah penjelasan dari masing-masing faktor tersebut:

Kekuatan Kelemahan

Kemampuan internal yang | Batasan  Internal  yang

INTERNAL dapat membantu perusahaan | mempengaruhi kemampuan
mencapai tujuannya perusahaan mencapai
tujuannya
Peluang Ancaman

Faktor  eksternal  yang | Faktor eksternal terbaru

EKSTERNAL | mungkin dapat dieksploitasi | yang mungkin bertentangan

perusaahan untuk | dengan kinerja perusahaan
kepentingannya
POSITIF NEGATIF

Sumber: Analisis SWOT
Gambar 2.1 Analisis SWOT

a. Faktor Eksternal

Faktor eksternal ini mempengaruhi terbentuknya opportunities and
threats (O dan P). Dimana faktor ini bersangkutan dengan kondisi-kondisi yang
terjadi di luar perusahaan yang mempengaruhi pembuatan keputusan perusahaan.

Faktor ini mencakup lingkungan industri (industry environtment) dan lingkungan
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bisnis makro (macro environtment), ekonomi, politik, hukum, teknologi,
kependudukan, dan sosial budaya. (Fahmi, 2010:270)
b. Faktor Internal

Faktor internal ini mempengaruhi terbentuknya strengths and weaknesses
(S and W). Dimana faktor ini menyangkut kondisi yang terjadi dalam perusahaan,
yang mana ini turut mempengaruhi terbentuknya pembuatan keputusan (decision
making) perusahaan. Faktor internal ini meliputi semua macam manajemen
fungsional: pemasaran, keuangan, operasi, sumberdaya manusia, penelitian dan
pengembangan, sistem informasi manajemen dan budaya perusahaan (corporate
culture). (Fahmi, 2010:270)

Faktor eksternal dan internal dalam perspektif SWOT memiliki penilaian
terhadap kondisi suatu perusahaan, adapun penilaian tersebut diukur berdasarkan
beberapa keadaan. Keadaan tersebut akan peneliti gambarkan, yakni sebagai

berikut:

a. Faktor Eksternal

Opportunities > Threats ——> Kondisi Perusahaan yang baik

Opportunities < Threats ——> Kondisi Perusahaan yang tidak baik

b. Faktor Internal

Strenghts > Weaknesses ——> Kondisi Perusahaan yang baik

Strenghts < Weaknesses ——> Kondisi Perusahaan yang tidak baik

Sumber: Irham Fahmi, Manajemen Risiko Teori, Kasus, dan solusi, 2010
Gambar 2.2 Faktor Eksternal dan Internal SWOT

Berdasarkan Fahmi (2010:271) pada gambar di atas maka ada 2 (dua)

kesimpulan yang bisa diambil dan layak diterapkan oleh suatu perusahaan, yaitu:
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1. Sebuah perusahaan yang baik adalah jika opportunities (peluang) lebih besar
dibandingkan threats (ancaman), dan begitu pula sebaliknya.
2. Sebuah perusahaan yang baik adalah jika strengths (kekuatan) lebih besar

dibandingkan weaknesses (kelemahan) dan begitu pula sebaliknya.

4. Model Analisis SWOT

Analisis SWOT menilai antara faktor luar perusahaan (peluang dan
ancaman) dengan faktor dalam perusahaan (kekuatan dan kelamahan). Faktor
dalam perusahaan termasuk kedalam matrik yang disebut matrik faktor strategi
internal atau IFAS (Internal Strategic Factor Analisis Summary) sedangkan faktor
dari luar perusahaan termasuk kedalam matrik yang disebut matrik faktor strategi

eksternal atau EFAS (Eksternal Strategic Factor Analisis Summary).

Menurut Rangkuti (2016:83) Alat yang digunakan dalam menyusun
faktor-faktor strategis perusahaan adalah matriks SWOT. Matriks ini
menggambarkan secara jelas bagaimana peluang dan ancaman internal yang
dihadapi dapat disesuaikan dengan kekuatan dan kelemahan internal yang dimiliki.

Matrik ini dapat menghasilkan empat set kemungkinan alternatif strategis, seperti

pada tabel berikut:
IFAS STRENGHT (S) WEAKNESS (W)

menentukan faktor | Menentukan faktor dalam
EFA dalam perusahaan perusahaan

yaitu kekuatan yaitukelemahan
OPPORTUNITIES (O) Strategi SO Strategi WO
Menentukan faktor dari | Daftar kekuatan untuk | Daftar untuk memperkecil
luar perusahaan yaitu | meraih  keuntungan | kelemahan dengan
peluang dari peluang yang ada | memanfaatkan keuntungan

dari peluang yang ada
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THREATS (T) Strategi ST Strategi WT
Menentukan faktor dari | Daftar kekuatan untuk | Daftar untuk memperkecil
luar perusahaan yaitu | menghindari ancaman | kelemahan dan

ancaman menghindari ancaman

Sumber: Rangkuti, 2016

Gambar 2.3 Matrik SWOT

Berdasarkan Matriks SWOT diatas maka didapatkan 4 langkah strategi

yaitu sebagai berikut:

1) Strategi SO

Strategi ini dibuat berdasarkan jalan pikiran perusahaan, yaitu dengan
memanfaatkan seluruh kekuatan untuk merebut dan memanfaatkan peluang
sebesar-besarnya. Strategi SO menggunakan kekuatan internal perusahaan untuk
memanfaatkan peluang eksternal.
2) Strategi ST

Strategi ini menggunakan kekuatan yang dimiliki perusahaan untuk
mengatasi ancaman. Strategi ST menggunakan kekuatan internal perusahaan
untuk menghindari atau mengurangi dampak ancaman eksternal.

3) Strategi WO
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Strategi ini diterapkan berdasarkan pemanfaatan peluang yang ada
dengan cara meminimalkan kelemahan yang ada. Strategi WO bertujuan untuk
memperbaiki kelemahan internal dengan memantfaatkan peluang eksternal.

4) Strategi WT

Strategi ini didasarkan pada kegiatan yang bersifat defensif dan berusaha

meminimalkan kelemahan serta menghindari ancaman. Strategi WT bertujuan

untuk mengurangi kelemahan internal dengan menghindari ancaman eksternal.

Penyusunan suatu formula SWOT dengan menggunakan faktor eksternal
dan internal yang representative adalah dengan menempatkan tahapan-tahapan

sebagai berikut:

a. Bobot Nilai

e 1.00 = Sangat Penting
e (.75 = Penting

e (.50 = Standar

e (.25 = Tidak Penting

e (.10 = Sangat Tidak Penting

b. Rating Nilai

e 5= Sangat Penting
e 4 =Penting

e 3 =Netral

e 2 =Tidak Baik

e | = Sangat Tidak Baik
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c. Skor Nilai

Untuk menentukan skor nilai akan dihitung dengan mempergunakan

formula sebagai berikut:

(SN = BN.RN)

Keterangan:

SN = Skor Nilai

BN = Bobot Nilai

RN = Rating Nilai
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